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ABSTRAK 
 
Nela Nurilah : PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN KOMPENSASI 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN KOPERASI 
PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA (KPRI) AL – IKHLAS 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 
CIREBON 

 
Masalah mutu sumberdaya manusia pada berbagai perangkat organisiasi 

koperasi   menjadi   masalah   yang   menonjol dan mendapat sorotan. Kendala yang 
sangat mendasar  dalam pemberdayaan koperasi dan usaha kecil adalah masalah 
sumberdaya manusia. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia mempunyai peran 
utama dalam setiap kegiatan dan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Untuk 
mengetahui kehandalan sumberdaya manusia di dalamnya, perusahaan bisa melihat 
kinerja yang dimiliki karyawannya. Tinggi rendahnya kinerja seorang karyawan 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya disiplin kerja dan kompensasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan di Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
(KPRI) Al – Ikhlas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Cirebon, dan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
field research. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dengan jumlah 
responden 30 karyawan. Data primer yang dikaji dengan menggunakan hipotesis 
dengan tahap uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas. 

Dari hasil uji regresi, secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan, 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan karena thitung 3,525 dan ttabel 1,70113 artinya 
thitung > ttabel sedangkan signifikasi 0,003 < 0,05 artinya signifikan, maka H0-1 ditolak 
dan Ha-1 diterima. Sedangkan secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan, 
kompensasi terhadap kinerja karyawan. Dengan hasil thitung 3,453 dan ttabel 1,70113 
artinya thitung > ttabel, sedangkan signifikasi 0,007 < 0,05 artinya signifikan, maka H0-2 
ditolak dan Ha-2 diterima. Disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh secara simultan 
dan signifikan dengan hasil Fhitung > Ftabel  atau 4,722 > 3,35 dan tingkat signifikan 
0,017 < 0,05 maka H0-3 ditolak dan Ha-3 diterima. Hasil penelitian ini 
menginformasikan bahwa disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan dan 
menjadi faktor yang penting bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah singkat gerakan koperasi bermula pada abad ke-20 yang pada 

umumnya merupakan hasil dari usaha yang tidak spontan dan tidak dilakukan 

oleh orang-orang yang sangat kaya. Koperasi tumbuh dari kalangan rakyat, 

ketika penderitaan dalam lapangan ekonomi dan sosial yang ditimbulkan oleh 

sistem kapitalisme semakin memuncak. Beberapa orang yang penghidupannya 

sederhana dengan kemampuan ekonomi terbatas, terdorong oleh penderitaan 

dan beban ekonomi yang sama, secara spontan mempersatukan diri untuk 

menolong dirinya sendiri dan manusia sesamanya. Pada tahun 1896 seorang 

Pamong Praja Patih R.Aria Wiria Atmaja di Purwokerto mendirikan sebuah 

bank untuk para pegawai negeri (priyayi). Ia terdorong oleh keinginannya untuk 

menolong para pegawai yang makin menderita karena terjerat oleh lintah darat 

yang memberikan pinjaman dengan bunga yang tinggi. Maksud Patih tersebut 

untuk mendirikan koperasi kredit model seperti di Jerman.1

Cita-cita semangat tersebut selanjutnya diteruskan oleh De Wolffvan 

Westerrode, seorang asisten residen Belanda. De Wolffvan Westerrode sewaktu 

cuti berhasil mengunjungi Jerman dan menganjurkan akan mengubah bank 

  

                                                             
1Dahlan Djazh, Pengetahuan Koperasi, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1980), h. 16 



 
2 

 

 
 

pertolongan tabungan yang sudah ada menjadi bank pertolongan, tabungan dan 

pertanian. Selain pegawai negeri juga para petani perlu dibantu karena mereka 

makin menderita karena tekanan para pengijon. Ia juga menganjurkan 

mengubah bank tersebut menjadi koperasi. Di samping itu ia pun mendirikan 

lumbung-lumbung desa yang menganjurkan para petani menyimpan pada 

musim panen dan memberikan pertolongan pinjaman padi pada musim 

paceklik. Ia pun berusaha menjadikan lumbung-lumbung itu menjadi koperasi 

kredit padi. Tetapi pemerintah Belanda pada waktu itu berpendirian lain. bank 

pertolongan, tabungan dan pertanian dan lumbung desa tidak dijadikan koperasi 

tetapi pemerintah Belanda membentuk lumbung-lumbung desa baru, bank –

bank desa , rumah gadai dan central kas yang kemudian menjadi Bank Rakyak 

Indonesia (BRI).  Semua itu adalah badan usaha pemerintah dan dipimpin oleh 

orang-orang pemerintah.2

  Dalam usaha pemulihan krisis ekonomi Indonesia dewasa ini, 

sesungguhnya koperasi mendapatkan peluang (opportunity) untuk tampil lebih 

eksis. Krisis ekonomi yang diawali dengan krisis  nilai   tukar dan   kemudian  

membawa   krisis   hutang   luar negeri, telah membuka  mata semua pemerhati  

ekonomi  bahwa "fundamental ekonomi" yang semula diyakini kesahihannya, 

ternyata hancur lebur. Para pengusaha besar konglomerat dan industri   

manufaktur  yang  selama  ini diagung-agungkan membawa pertumbuhan   

 

                                                             
2 Ibid, h. 18 



 
3 

 

 
 

ekonomi  yang pesat pada rata-rata 7% pertahun, ternyata hanya   merupakan   

wacana.   Sebab,   ternyata   kebesaran   mereka  hanya   ditopang   oleh hutang 

luar negeri sebagai hasil perkoncoan dan praktik mark-up ekuitas, dan tidak 

karena variabel endogenous (yang tumbuh dari dalam).3

Setelah dicanangkan oleh pendiri Negara kita, bahwa koperasi 

merupakan lembaga ekonomi yang cocok dengan spirit masyarakatnya, yaitu 

azas kekeluargaan. Bahkan disebutkan oleh Hadhikusuma.

 

4

Citra   koperasi   di   masyarakat   saat   ini   identik   dengan   badan  

usaha   marginal, yang   hanya   bisa   hidup   bila   mendapat   bantuan   dari 

pemerintah.   Hal   ini   sebenarnya tidak   sepenuhnya   benar,   karena  banyak   

koperasi   yang   bisa   menjalankan   usahanya tanpa bantuan pemerintah. 

Tantangan koperasi ke depan sebagai badan usaha adalah harus mampu 

bersaing secara sehat sesuai etika dan norma bisnis yang berlaku. 

 Kekeluargaan 

adalah azas yang memang sesuai dengan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia 

dan telah berurat akar dalam jiwa bangsa Indonesia. Namun sampai   saat   ini   

dalam kenyataannya peran koperasi untuk berkontribusi  dalam   perekonomian   

Indonesia belum mencapai taraf signifikan. Banyaknya masalah yang 

menghambat perkembangan koperasi di Indonesia menjadi problematik yang 

secara umum masih dihadapi.  

                                                             
3 Manurung, “Perkoperasian Di Indonesia: Masalah, Peluang dan Tantangannya di Masa Depan”, 

(Economics e-Journal, 28 Januari, 2000) 
4 Hadhikusuma Haeruman, ”Peningkatan      Daya    Saing    Industri   Kecil   untuk   Mendukung 

Program PEL”. Makalah Seminar Peningkatan Daya Saing. (Graha Sucofindo : Jakarta, 2000), h. 
20. 
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Tantangan bagi dunia usaha, terutama pengembangan Usaha Kecil 

Menengah (UKM), mencakup   aspek   yang   luas,  antara   lain  :   peningkatan   

kualitas SDM dalam hal kemampuan manajemen, organisasi  dan  teknologi,     

kompetensi kewirausahaan,   akses   yang  lebih   luas  terhadap   permodalan, 

informasi  pasar  yang transparan,  faktor   input  produksi  lainnya,  dan   iklim    

usaha  yang  sehat  yang mendukung inovasi, kewirausahaan dan praktek bisnis 

serta persaingan yang sehat.5

         Intinya koperasi adalah badan usaha yang otonom. Problemnya adalah 

otonomi koperasi sejauh ini menjadi tanda tanya besar. Karena bantuan 

pemerintah yang begitu besar  menjadikan otonomi   koperasi    sulit  terwujud.  

Dalam dataran konsepsional otonomi koperasi juga mengandung implikasi 

bahwa badan usaha koperasi seharusnya lepas dari lembaga pemerintah, artinya 

organisasi koperasi bukan merupakan lembaga yang dilihat dari fungsinya 

adalah alat administrasi langsung dari pemerintah, yang   mewujudkan   tujuan-

tujuan   yang   telah   diputuskan   dan   ditetapkan oleh pemerintah.

 

6

Masalah mutu sumberdaya manusia pada berbagai perangkat     

organisiasi koperasi   menjadi   masalah   yang   menonjol   dan   mendapat   

sorotan. Subyakto

 

7

                                                             
5 Ibid, h. 22. 
6 Rozi dan Hendri, Kapan dan Bilamana Berkoperasi, (Riau : Unri Press, 1997), h. 32. 
7 Subyakto, “Mutu    Layanan dalam    Perilaku    Organisasi      Koperasi”, ( Jakarta : Raja Grafindo, 
1996), h. 36. 

 mempunyai pandangan bahwa, kendala yang sangat 

mendasar  dalam pemberdayaan koperasi dan usaha kecil adalah masalah 
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sumberdaya manusia. Pengurus dan karyawan secara bersama-sama ataupun 

saling   menggantikan menjadi pelaku organisasi yang aktif, dan menjadi front 

line staff dalam melayani anggota koperasi. 

Keadaan  saling menggantikan seperti  itu, banyak terjadi dalam praktik 

manajemen koperasi di Indonesia. Kinerja front line staff memiliki dampak 

terhadap kepuasan pihak-pihak yang memiliki kaitan dengan pengembangan 

koperasi, antara lain   adalah anggota sebagai   pemilik   dan   pemanfaat, 

pemerintah sebagai pembina serta pihak   mitra   bisnis  yang     berperan    

sebagai pemasok, distributor,   produsen, penyandang dana dan lain sebagainya. 

Koperasi merupakan lembaga yang harus dikelola sebagaimana 

layaknya lembaga bisnis. Di dalam sebuah lembaga bisnis  diperlukan sebuah 

pengelolaan yang efektif dan   efisien   yang   dikenal   dengan   manajemen.   

Demikian  juga   dalam   badan   usaha koperasi,  manajemen merupakan suatu 

hak yang harus ada demi terwujudnya tujuan yang diharapkan.  

Prof. Ewell Paul Roy yang dikutip Hendrojogi mengatakan bahwa 

manajemen koperasi   melibatkan 4 (empat)   unsur   yaitu: anggota,   pengurus, 

manajer, dan karyawan. Seorang manajer harus bisa menciptakan kondisi yang 

mendorong para karyawan agar mempertahankan produktivitas yang tinggi. 

Karyawan merupakan penghubung antara manajemen dan anggota pelanggan.8

Sistem manajemen di lembaga koperasi harus mengarah kepada   

manajemen partisipatif yang di dalamnya terdapat kebersamaan, keterbukaan,   

  

                                                             
8 Hendrojogi, Koperasi: Azas-azas, Teori dan Praktek, (Jakarta : RajaGrafindo, 1997), h. 23.  
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sehingga   setiap   anggota   koperasi   baik   yang   turut   dalam   pengelolaan 

(kepengurusan   usaha)   ataupun   yang   di   luar   kepengurusan   (angota   

biasa), memiliki rasa  tanggung   jawab bersama   dalam   organisasi   koperasi.9

Gophar yang dikutip Hendar dan Kusnadi mengatakan bahwa    

manajemen koperasi pada dasarnya dapat ditelaah   dan   tiga  sudut   pandang,   

yaitu  organisasi,   proses,   dan   gaya.

 

10

Dan sudut pandang proses, manajemen koperasi lebih mengutamakan 

demokrasi dalam pengambilan keputusan. Istilah satu orang satu suara (one 

 

Dari sudut pandang organisasi, manajemen koperasi pada prinsipnya 

terbentuk dan tiga   unsur:   anggota,   pengurus,   dan   karyawan. Dapat   

dibedakan   struktur   atau   alat perlengkapan onganisasi yang sepintas adalah 

sama yaitu: rapat anggota, pengurus, dan   pengawas.   Untuk   itu,   hendaknya   

dibedakan antara fungsi organisasi  dengan fungsi   manajemen. Unsur   

pengawas   seperti   yang   terdapat   pada   alat   perlengkapan organisasi   

koperasi,   pada   hakekatnya   adalah   merupakan   perpanjangan   tangan   dan 

anggota,   untuk   mendampingi  pengurus   dalam   melakukan   fungsi   kontrol   

sehari-hari terhadap jalannya roda organisasi dan usaha koperasi.    

Keberhasilan koperasi tergantung   pada   kerjasama   ketiga   unsur   organisasi   

tersebut   dalam   mengembangkan organisasi   dan   usaha   koperasi,   yang   

dapat   memberikan   pelayanan   sebaik-baiknya kepada anggota. 

                                                             
9 Anoraga, Panji dan Widiyanti, Ninik, Dinamika Koperasi, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), h. 17.          
10 Hendar dan Kusnadi, Ekonomi Koperasi untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta : Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1999), h. 27. 
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man one vote) sudah mendarah   daging   dalam   organisasi   koperasi.   Karena   

itu,   manajemen   koperasi   ini sering dipandang kurang efisien, kurang efektif, 

dan sangat mahal.  

Terakhir, ditinjau dan sudut pandang gaya manajemen (management 

style), manajemen koperasi menganut gaya partisipatif (participation 

management), di mana  posisi   anggota    ditempatkan     sebagai subjek    dan   

manajemen yang aktif  dalam  mengendalikan manajemen perusahaannya. 

Untuk mewujudkan operasinya sebuah badan usaha memerlukan 

beberapa faktor yaitu tenaga kerja, modal dan keahlian. Ketiga faktor tersebut 

tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus saling mendukung untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Dan di antara ketiga faktor tersebut, faktor 

tenaga kerja atau manusia dalam hal ini adalah karyawan merupakan hal yang 

terpenting, karena manusia merupakan pemakai dan penggerak serta penentu 

segala aktivitas yang ada di dalam organisasi. 

Sumber-sumber tersebut harus digerakkan secara efektif, guna mencapai 

hasil (output) yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya 

usaha yang didukung oleh semua pihak secara organisasi baik dari pihak 

manajemen maupun dari pihak karyawan. Pihak manajemen dalam hal ini, 

perlu melakukan terobosan-terobosan baru untuk menggerakkan sumber daya 

manusia, karena betapapun canggihnya teknologi yang digunakan, tidak 
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berdaya guna tanpa didukung sumber daya manusia yang handal. Oleh karena 

itu sumber daya manusia perlu mendapat pengelolaan yang seksama.11

Untuk meningkatkan kinerja karyawan ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan di antaranya adalah disiplin kerja dan kompensasi. Disiplin itu 

sendiri diartikan sebagai kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran 

sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi.

 

12

Program kompensasi penting bagi organisasi karena mencerminkan 

upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia sebagai 

komponen utama, dan merupakan komponen biaya yang paling penting. Di 

samping pertimbangan tersebut, kompensasi juga merupakan salah satu aspek 

yang berarti bagi pegawai, karena bagi individu/pegawai besarnya kompensasi 

mencerminkan ukuran nilai karya mereka di antara para pegawai itu sendiri. 

Bila kompensasi diberikan secara benar, pegawai akan termotivasi dan lebih 

terpusatkan untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi.

  

13

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

mencoba untuk meneliti hal tersebut yaitu dengan mengambil judul yang 

berkaitan dengan “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – 

Ikhlas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 

 

                                                             
11  Marihot Tua  Efendi Hariandja, Manajemen  Sumber  Daya  Manusia, (Jakarta: Grasindo. 2002), h. 

24. 
12   Sondang P Siagian, Manajemen Sumber  Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara. 2001), h.74. 
13 Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah,. Manajemen Sumber  Daya Manusia, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2009 ),  h. 256. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini di kategorikan ke dalam wilayah 

kajian tentang Manajemen Sumber Daya Insani yang di fokuskan pada 

Pengaruh Disiplin kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode asosiatif yakni dengan mencari apakah ada pengaruh antara 

Disiplin kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang dibahas adalah pengaruh disiplin kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Cirebon.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 

b. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 

c. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – 

Ikhlas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat di tetapkan tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk : 

a. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Cirebon. 



 
11 

 

 
 

c. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kompensasi secara 

bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Cirebon. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak, antara lain : 

a. Bagi Akademik dan Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan mampu untuk memperkaya khasanah 

penelitian dan dapat memperluas cakrawala pengetahuan 

peneliti. 

2) Sebagai suatu perwujudan dalam sumbangsih pikiran bagi 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon khususnya bidang Muamalat 

Ekonomi Perbankan Islam Fakultas Syari’ah. 

b. Bagi Koperasi Al – Ikhlas 

1) Dapat memberikan informasi yang berharga bagi pihak 

Koperasi Al – Ikhlas dalam pengelolaan SDM beserta segala 

kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM 

secara lebih baik. 

2) Dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak Koperasi Al – Ikhlas 

agar lebih meningkatkan kedisiplinan dan memberikan 

kompensasi yang sesuai kepada karyawan sehingga karyawan 
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bisa meningkatkan kinerjanya, guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini akan ditulis sistematika penelitian sebagai berikut: 

Pada bab I tentang pendahuluan yang berisi permasalahan penelitian 

yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada bab II tentang tinjauan pustaka yang di dalamnya dikemukakan teori-teori 

mengenai konsep atau variabel-variabel yang relevan dalam penelitian, antara 

lain menjelaskan tentang: 

1. Konsep disiplin kerja meliputi pengertian disiplin kerja, indikator-indikator 

kedisiplinan, faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, bentuk-

bentuk disiplin kerja, tujuan sanksi-sanksi disiplin, pelaksanaan disiplin 

kerja, dan kedisiplinan dalam pandangan islam. 

2. Konsep kompensasi meliputi pengertian kompensasi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompensasi, tujuan manajemen kompensasi, pengaruh 

lingkungan eksternal pada kompensasi, pengaruh lingkungan internal pada 

kompensasi, tahapan menetapkan kompensasi, sistem kompensasi, dan 

kompensasi dalam pandangan islam. 
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3. Konsep kinerja meliputi pengertian kinerja, jenis-jenis kinerja, faktor- 

faktor yang mempengaruhi kinerja, penilaian kinerja (performance 

appraisal), isi penilaian kinerja, tujuan dan manfaat penilaian kinerja, tolak 

ukur penilaian kinerja, balanced scorecard, dan kinerja dalam pandangan 

islam. 

4. Koperasi yang meliputi pengertian koperasi, prinsip koperasi, landasan 

koperasi, fungsi dan peran koperasi, manfaat koperasi, ciri-ciri koperasi, 

dan arti lambang koperasi. 

Selain mengemukakan teori-teori mengenai konsep atau variabel-

variabel yang relevan dalam penelitian, dalam bab ini juga mengemukakan 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

Pada bab III tentang metodologi penelitian yang di dalamnya terdapat  

proses penelitian di lapangan disesuaikan dengan teori atau konsep relevan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Meliputi, waktu dan lokasi 

penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian,  metode penelitian, 

operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis data, sumber data, 

instrumen penelitian, teknik (teknik pengumpulan data dan teknik analisis data). 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang meliputi hasil-hasil yang 

diperoleh dari lapangan mengenai metodologi akan dideskripsikan dan 

dianalisis dalam bab ini. Hasil penelitian lapangan meliputi : Bagaimana 

pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada 
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Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Al – Ikhlas Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Cirebon. 

Bab V adalah penutup dari bab sebelumnya yang meliputi kesimpulan, 

berisi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah dan saran yang berisi rekomendasi dari peneliti mengenai 

permasalahan yang telah diteliti sesuai dengan hasil kesimpulan yang diperoleh. 
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